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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini banyak orang berlomba membuat suatu usaha 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, antara  lain dengan cara mendirikan usaha 

kecil sampai usaha yang berskala besar. Mendirikan usaha yang besar diperlukan 

modal besar dan penuh pertimbangan akan berbagai macam resiko yang mungkin 

dapat terjadi usaha tersebut tidak dapat dijalankannya. Apabila mendirikan suatu 

usaha yang dimulai dari usaha kecil dan menengah atau disebut UKM, usaha ini 

biasanya membutuhkan sedikit modal dan sebelumnya dilakukan suatu penelitian 

juga diperhitungkan dengan matang agar tidak menimbulkan kerugian sehingga 

dari usaha kecil menengah (UKM) yang berkembang pesat dapat dijadikan suatu 

usaha besar yang menjanjikan untuk masa depan. Oleh karena itu untuk membuat 

usaha kecil menengah (UKM) sangat di butuhkan sekali kreativitas dan inovasi- 

inovasi baru agar UKM  menjadi suatu usaha yang berskala besar. 

 Usaha kecil menengah di Indonesia sangat berperan penting untuk 

kesejahteraan Bangsa Indonesia, dimana dapat terlihat dari krisis ekonomi yang 

telah terjadi Tahun 1998 dapat menghadapi krisis dengan tangguh. Sektor ini 

membutuhkan dukungan dari pemerintah karena dengan mendirikan usaha kecil 

menengah akan terjadi penyerapan tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran. Selain itu produk-produk yang dihasilkan UKM tidak kalah 

kualitasnya dengan produk hasil perusahaan besar, karena produk dari UKM 

tersebut sudah mulai diekspor ke negara lain yang meminatinya. sehingga dengan 

begitu usaha kecil menengah (UKM) dapat menambah devisa untuk Negara 

Indonesia. 

Kota Gorontalo adalah salah satu kota yang padat akan perindustrian 

diantaranya adalah industry rumah tangga yang bergerak dibidang pengolahan 

komoditi pertanian yaitu komoditi pisang yang diolah menjadi kripik pisang, kota 

juga dipadati dengan berbagai macam industri yang mendukung perekonomian Di 

Provinsi Gorontalo. Pada Tahun  2010, di Kota Gorontalo terdapat 1,218 industri 



 

2 
 

yang terdiri dari 344 industri makanan dan minuman,  247 indutri pakaian jadi, 

dan 625 industri lainnya. Keberadaan industri-industri tersebut mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 5,633 pekerja (BPS Provinsi Gorontalo, 2011). Keripik 

pisang merupakan industri yang menggunakan bahan baku dari salah satu 

komoditas pertanian yaitu pisang. Dalam proses produksi, produsen selalu 

membutuhkan biaya produksi atau nilai korbanan yang digunakan untuk 

membiayai sarana produksi seperti bahan baku penyusutan alat, upah tenaga kerja 

dan lainnya. Selain itu para pengusaha juga melakukan proses produksi setiap 

hari, dalam proses produksi tentunya ada batas – batas produksi yang harus 

terpenuhi agar para pengusaha tersebut tidak mengalami kerugian. 

UKM Qalifa merupakan salah satu sentra industri rumah tangga yang 

sudah lama beroperasi di Propinsi Gorontalo dimana UKM ini sudah 4 tahun  

berdiri. UKM Qalifa mengolah bahan pertanian menjadi berbagai macam produk 

olahan diantaranya adalah dari bahan baku pisang dan bahan baku jagung yang 

diolah menjadi stik jagung sementara pisang diolah menjadi kripik pisang balado, 

kripik pisang keju dan kripik pisang gula merah produk makanan olahan ini 

ternyata masih cukup eksis dan digemari oleh masyarakat sebagai makanan 

selingan, snack, dan makanan khas daerah. Adapun proses produksi yang 

dilakukan oleh UKM Qalifa tidak menentu setiap produksi hanya 100 bungkus 

untuk kripik pisang keju sedangkan kripik pisang balado dan kripik pisang gula 

merah tiap produksi 100 bungkus yang harganya terjangkau oleh semua kalangan 

masyarakat. Dari uraian latar belakang permasalahan diatas, memotivasi penulis 

untuk meneliti masalah “Analisis Kelayakan Usaha Keripik Pisang UKM 

Qalifa Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo’’ 
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B.   Rumusan Masalah 

      Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah usaha keripik pisang di UKM  Qalifa menjamin dana dalam 

kurung waktu tertentu? 

2. Apakah usaha Keripik pisang UKM Qalifa layak pada aspek finansial 

3. Apakah usaha Rumah Tangga UKM Qalifa layak pada aspek non finansial 

C.  Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui usaha kripik  pisang di UKM Qalifa menjamin dana 

dalam kurung waktu tertentu 

2.  Untuk mengetahui apakah usaha Kripik pisang layak pada aspek finansial 

3. Untuk mengetahui apakah usaha Rumah Tangga UKM Qalifa layak pada 

aspek non finansial 

D.     Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan salah satu sumber acuan bagi 

penelitian  yang berikutnya dalam masalah yang sama dimasa mendatang. 

2.  Sebagai informasi instansi terkait untuk pembinaan UKM dimasa datang  

     terutama UKM–UKM yang ada di Kota Gorontalo khususnya di 

     Kecamatan Kota Timur. 

 


